BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan yang sudah dilakukan
peneliti mengenai pengaruh Financial Leverage dan Operating Leverage terhadap

Earning Per Share maka dapat disimpulkan:

1. Gambaran terkait Financial Leverage, Operating Leverage dan Earning Per
Share pada PT. Plaza Indonesia Realty Tbk. periode 2013-2022 yang
menggambarkan tingkat fluktuatif tiap tahunnya. Dimana jumlah data (n)
untuk setiap variabel Financial Leverage, Operating Leverage dan Earning
Per Share adalah 30 data. Pada variabel Financial Leverage, nilai terkecil yaitu
-29,03 dan nilai terbesarnya 20,8. Kemudian pada variabel Operating
Leverage, nilai terendah sebesar -261,45 dan nilai tertingginya sebesar 551,18.
Sedangkan pada variabel Earning Per Share nilai terkecil yaitu sebesar 0,23
dan nilai terbesarnya yaitu 230,77.

2. Financial Leverage secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Earning Per Share pada PT. Plaza Indonesia Realty Tbk. periode 2013-2022
yang berarti perusahaan masih belum melakukan tugasnya dengan baik dalam
memperkirakan dan menutupi biaya tetap termasuk biaya bunga, kewajiban
pajak, dan biaya lain yang terkait dengan penggunaan Financial Leverage.

3. Operating Leverage secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Earning

Per Share pada PT. Plaza Indonesia Realty Tbk. periode 2013-2022 yang
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berarti perusahaan mampu menganggarkan dan membayar biaya tetap seperti
penggajian, beban administrasi, dan biaya lain yang timbul karena penggunaan
Operating Leverage.

Financial Leverage dan Operating Leverage secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Earning Per Share pada PT. Plaza Indonesia Realty Tbk.
periode 2013-2022 yang berarti mampu memprediksi dan memenuhi biaya

tetap dari sudut pandang keuangan dan operasional.

. Saran

Bagi perusahaan yang menggunakan Financial Leverage dan Operating
Leverage untuk membiayai kegiatan yang ada dalam perusahaan alangkah
baiknya menggunakan hutang tersebut dalam batas yang wajar sesuai dengan
kemampuan untuk menghindari risiko gagal bayar akibat tingkat bunga tinggi
yang diberikan kreditur. Penggunaan Leverage ini tentu memiliki dampak
positif dan negatif dalam penggunaannya karena dapat memberikan pengaruh
terhadap Earning Per Share, maka dari itu diharapkan manajemen keuangan
dapat menganalisis terlebih dahulu sebelum memutuskan menggunakan
Leverage dalam nilai tinggi.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau menggantikan
variabel independen Financial Leverage dan Operating Leverage dengan
variabel lain karena masih banyak variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
Earning Per Share (EPS) sehingga penelitian mengenai topik seperti ini dapat

tersampaikan secara lebih jelas.



3. Bagi investor dan masyarakat yang akan berinvestasi pada saham, perlu
memperhatikan faktor lain selain kedua variabel yang telah diteliti dalam
penelitian ini oleh dikarenakan hasil dari salah satu variabel tersebut tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Earning Per Share. Maka dari itu
diharapkan para investor dapat memperhatikan variabel atau faktor lain yang
berpengaruh pada Earning Per Share untuk mendapatkan hasil investasi yang

lebih baik.



